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BERHIJRAH LAYAKNYA ABDURRAHMAN BIN AUF 

 

KHUTBAH PERTAMA 

ِ، نحَْمَدُهُ وَنَسْتعَِيْنهُُ وَنَسْتغَْفِرُهُ، وَنعَوُْذُ باِللهِ مِنْ شُرُوْرِ   إنَِّ الْحَمْدَ لِِلََّ

فلَاَ  أنَْفسُِناَ وَمِنْ سَيِِّئاَتِ أعَْمَالِناَ. مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فلَاَ مُضِلَّ لهَُ وَمَنْ يضُْلِلْ 

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ لاَ  هَادِيَ لهَُ. وَأشَْهَدُ أنَْ لاَ إلِهََ إلِاَّ اللهُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

ةَ  سَالةََ وَنَصَحَ الْأمَُّ نبَيَِّ وَلاَ رَسُوْلَ بعَْدَهُ، قدَْ أدََّى الْأمََانةََ وَبلََّغَ الرِِّ

 وَجَاهَدَ فيِْ سَبيِْلِهِ حَقَّ جِهَادِهِ 

دٍ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ   الَصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَى نبَيِِِّناَ الْمُصْطَفَى مُحَمَّ

وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبهِِ وَمَنْ سَلكََ سَبيِْلهَُ وَاهْتدََى بهُِدَاهُ إلَِى يوَْمِ الدِِّيْنِ.رَبِِّ 

اشْرَحْ لِيْ صَدْرِيْ وَيَسِِّرْ لِيْ أمَْرِيْ وَاحْللُْ عُقْدَةً مِنْ لِسَانيِْ يفَْقهَُوْا  

 قوَْلِيْ 

قاَلَ اللهُ تعَاَلَى فيِ الْقرُْآنِ الْكَرِيْمِ: ياَ أيَُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ  

سْلِمُوْنَ. وَقاَلَ: ياَ أيَُّهَا النَّاسُ اتَّقوُْا رَبَّكُمُ  تقُاَتهِِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَتمُْ مُّ

نْ نفَْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلقََ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبثََّ مِنْهُمَا رِجَالاً  الَّذِيْ خَلقَكَُمْ مِِّ

كَثيِْرًا وَنِسَآءً وَاتَّقوُا اللهَ الَّذِيْ تسََآءَلوُْنَ بهِِ وَالْأرَْحَامَ إنَِّ اللهَ كَانَ عَليَْكُمْ 

ادِ التَّقْوَى دُوْا فإَِنَّ خَيْرَ الزَّ أما بعد  رَقيِْباً. وَقاَلَ: وَتزََوَّ  

Jamaah Shalat Jum’at rahimani wa rahimahullah.. 
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Puji dan syukur Alhamdulillah atas segala karunia dan nikmat 

Allah subhanahu wa ta’ala dalam jumlah yang begitu banyak sehingga kita 

sendiri tidak akan mampu menghitung secara rinci tentang kenikmatan-

kenikamtan itu. Karenanya dalam konteks nikmat, Allah subhanahu wa 

ta’ala tidak memerintahkan kita untuk menghitung tapi mensyukurinya. 

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi 

Muhammad shollallahu alaihi was sallam beserta keluarganya, sahabatnya 

para Tabi’in, Tabi’ut Tabi’in dan orang-orang Sholih yang mengikuti 

risalahnya hingga hari kiamat kelak. 

Khatib berwasiat kepada diri sendiri dan kepada Jama’ah Sholat Jum’at 

rahimani wa rahimahullah, marilah kita tingkatkan kualitas Taqwa kita, 

karena hanya Taqwalah sebaik baik bekal kita dalam perjumpaan dengan 

Allah subhanahu wa ta’ala. 

Jamaah Shalat Jum’at rahimani wa rahimahullah. 

Allah SWT Berfirman: 

جِرِينَ ٱ لِلۡفقُرََاءِٓ  نَ   لَّذِينَ ٱ  لۡمُهََٰ لِهِمۡ يبَۡتغَوُنَ فضَۡلٗا م ِ رِهِمۡ وَأمَۡوََٰ أخُۡرِجُواْ مِن دِيََٰ

ِ ٱ ا وَينَصُرُونَ   للَّّ نا َ ٱوَرِضۡوََٰ ئكَِ هُمُ  ٓۥ  وَرَسُولهَُ  للَّّ
ٓ دِقوُنَ ٱ أوُْلََٰ لصََّٰ   

“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman 

dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan 

keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah 

orang-orang yang benar..”(QS. Al-Hasyr:8) 

Sebuah kisah sahabat yang yang berhijrah kemudian menjadi saudagar 

sukses, yakni Abdurrahman bin Auf. Nama beliau adalah ‘Abdurrahman bin 

‘Auf bin Abdi ‘Auf bin ‘Abdul Harits bin Zahrah bin Kilab, Al-Qurasyi Az-

Zuhri, Abu Muhammad. Nama ibunya adalah Shafiyah. Menurut versi yang 
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lain Namanya Shafa. Ada yang mengatakan pula nama ibunya adalah Syifa, 

ini namanya yang paling masyhur, juga Az-Zuhriyah. Ibunya adalah 

membidani kelahiran Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. ‘Abdurrahman bin 

‘Auf lahir 10 tahun setelah peristiwa Gajah. Ketika itu ia diberi nama ‘Abdul 

Ka’bah. 

Jamaah Shalat Jum’at rahimani wa rahimahullah 

Ia termasuk kalangan yang masuk Islam lebih dahulu sebelum ada 

pertemuan di rumah Arqam (Darul Arqam) yang dilakukan oleh Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam. Ia mengharamkan khamar bagi dirinya sendiri 

pada masa Jahiliyyah. Ia melakukan dua kali hijrah. Ia terlibat dalam perang 

Badar dan seluruh perang lainnya. ‘Abdurrahman terluka dalam perang Uhud 

sebanyak 21 luka. 

Jamaah Shalat Jum’at rahimani wa rahimahullah 

Sahabat ‘Abdurrahman bin Auf adalah saudagar yang sukses. Dari 

Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia menyatakan bahwa ‘Abdurrahman bin 

‘Auf pernah dipersaudarakan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan 

Sa’ad bin Ar-Rabi’ Al-Anshari. Ketika itu Sa’ad Al-Anshari memiliki dua 

orang istri dan memang ia terkenal sangat kaya. Lantas ia menawarkan kepada 

‘Abdurrahman bin ‘Auf untuk berbagi dalam istri dan harta. Artinya, istri 

Sa’ad yang disukai oleh ‘Abdurrahman akan diceraikan lalu diserahkan 

kepada ‘Abdurrahman setelah ‘iddahnya. ‘Abdurrahman ketika itu menjawab, 

ُ لكََ فىِ أهَْلِكَ وَمَالِكَ ، دلُُّونىِ عَلىَ السُّوقِ باَرَكَ  اللََّّ  

“Semoga Allah memberkahimu dalam keluarga dan hartamu. Cukuplah 

tunjukkan kepadaku di manakah pasar.” 
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Lantas ditunjukkanlah kepada ‘Abdurrahman pasar lalu ia berdagang 

hingga ia mendapat untung yang banyak karena berdagang keju dan samin. 

Suatu hari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat pada ‘Abdurrahman ada 

bekas warna kuning pada pakaiannya (bekas wewangian dari wanita yang 

biasa dipakai ketika pernikahan. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas 

mengatakan, “Apa yang terjadi padamu wahai ‘Abdurrahman?” Ia menjawab, 

“Wahai Rasulullah, saya telah menikahi seorang wanita Anshar.” Rasul 

shallallahu ‘alaihi wa sallam kembali bertanya, “Berapa mahar yang engkau 

berikan kepadanya?” ‘Abdurrahman menjawab, “Aku memberinya mahar 

emas sebesar sebuah kurma (sekitar lima dirham).” Kemudian Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata ketika itu, 

 أوَْلِمْ وَلوَْ بشَِاة  

“Lakukanlah walimah walaupun dengan seekor kambing.” (HR. Bukhari) 

Jamaah Shalat Jum’at rahimani wa rahimahullah 

Diriwayatkan dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia mengatakan, 

حْمَنِ بْنِ عَوْف  كَلٗمٌَ فقَاَلَ خَالِدٌ   كَانَ بَيْنَ خَالِدِ بْنِ الْوَلِيدِ وَبَيْنَ عَبْدِ الرَّ

حْمَنِ تسَْتطَِيلوُنَ عَليَْناَ بأِيََّام  سَبَقْتمُُوناَ بِهَا. فَبلََغَناَ أنََّ ذلَِكَ ذكُِرَ   لِعَبْدِ الرَّ

فَقاَلَ » دعَُوا لِى أصَْحَابىِ فوََالَّذِى نَفْسِى    -صلى الله عليه وسلم-لِلنَّبىِِ  

 بِيدَِهِ لوَْ أنَْفقَْتمُْ مِثلَْ أحُُد  أوَْ مِثلَْ الْجِباَلِ ذهََباً مَا بلََغْتمُْ أعَْمَالَهُمْ 

“Saat itu terjadi pembicaraan kurang harmonis antara Khalid bin Walid 

dengan ‘Abdurrahman bin ‘Auf, hingga Khalid berkata kepada 

‘Abdurrahman, “Kalian bersikap sombong terhadap kami terkait peristiwa-

peristiwa yang lebih dahulu kalian alami daripada kami!” Kejadian itu pun 

disampaikan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka beliau 

bersabda, “Demi yang jiwaku di tangan-Nya, seandainya kalian 

menginfakkan emas sebesar gunung Uhud (atau seperti gunung), maka kalian 

tetap tidak mampu menyamai amal-amal mereka.” (HR. Ahmad) 
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‘Abdurrahman bin ‘Auf wafat pada tahun 31 Hijriyah, dimakamkan di 

pekuburan Baqi’ dan dishalatkan oleh ‘Utsman. ‘Abdurrahman bin ‘Auf 

hidup dengan usia 72 tahun. ‘Abdurrahman berwasiat untuk memberikan dana 

sebesar 400 dinar kepada setiap orang yang ikut dalam perang Badar, 

sedangkan jumlah mereka yang masih hidup ada sekitar 100 orang. 

‘Abdurrahman menikah dengan 12 istri, memiliki 20 putra dan 8 putri. 

Dari kisah Abdurrahman bin Auf, kita belajar bahwa, dari tangan 

kosong, beliau bangkit berdagang, jujur, dan penuh barokah hingga kembali 

menjadi saudagar kaya. Tapi kekayaan itu tidak membuatnya lupa akhirat. Ia 

infaqkan hartanya untuk Islam, membiayai pasukan perang, menyantuni para 

janda dan yatim, dan membebaskan budak. 

Inilah makna hijrah sejati, bukan hanya pindah tempat, tapi pindah dari 

keterikatan dunia menuju keikhlasan pada Allah. 

Jamaah Shalat Jum’at rahimani wa rahimahullah 

Hijrah butuh pengorbanan, tapi Allah ganti dengan kebaikan yang 

lebih. Hijrah butuh semangat kerja keras, bukan menunggu bantuan. Hijrah 

butuh keikhlasan, bukan pencitraan. 

Allah berfirman (QS. An-Nahl: 41):  

ِ ٱ هَاجَرُواْ فيِ   لَّذِينَ ٱوَ  ئنََّهُمۡ فيِ   للَّّ ِ     لدُّنۡياَٱمِنۢ بعَۡدِ مَا ظُلِمُواْ لَنبُوَ 
ٗۖ حَسَنَةا

أكَۡبرَُ  لوَۡ كَانوُاْ يعَۡلَمُونَ   لَۡخِٓرَةِ ٱ وَلََجَۡرُ    

“Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, 

pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. 

Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka 

mengetahui” 

Mari berhijrah seperti Abdurrahman bin Auf 

باَرَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فيِ الْقرُْآنِ الْعظَِيْمِ، وَنَفَعَنيِْ وَإيَِّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الْآياَتِ 

وَالذِِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتقََبلََّ اللهُ مِنِّيِْ وَمِنْكُمْ تلِاوََتهَُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ، 

أقَوُْلُ قوَْلِيْ هَذَا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ الْعظَِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ وَلِسَائرِِ الْمُسْلِمِيْنَ 

حِيْمِ     وَالْمُسْلِمَاتِ فاَسْتغَْفِرُوْهُ إِنِّهُ هُوَ الْغَفوُْرُ الرِّ
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KHUTBAH KEDUA 

  ِ كَثِيْراً وَسُبْحَانَ اللهِ بكُْرَةً وَأصَِيْلًٗ. أشَْهَدُ أنَْ لاَ  الَلهُ أكَْبرَُ كَبِيْراً وَالْحَمْدُ لِلَّّ

داً  عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ، الَْمَبْعوُْثُ   إِلَهَ إلِاَّ اللهُ وَحْدهَُ لاَ شَرِيْكَ لهَُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

دٌ وَعَلىَ آلِهِ وَأصَْحَابِهِ   رَحْمَةً لِلْعاَلَمِيْنَ. الَلَّهُمَّ صَلِ  وَسَلِ مْ عَلىَ سَيِ دِناَ مُحَمَّ

 .وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِحِْسَان  إِلىَ يوَْمِ الدِ يْنِ 

ا بعَْدُ. فيَاَ عِباَدَ اللهِ  اِتَّقوُْا اللهَ فِيْمَا أمََرَ. وَاعْلمَُوْا أنََّ اللهَ تعَاَلىَ صَلَّى   أمََّ

،  ِ ياَ أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُْا   عَلىَ نبَِيِ هِ قدَِيْمًا: إِنَّ اللهَ وَمَلآئِكَتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلىَ النَّبيِ

د    د  وَعَلىَ آلِ مُحَمَّ صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِ مُوْا تسَْلِيْمًا. الَلَّهُمَّ صَلِ  وَسَلِ مْ عَلىَ مُحَمَّ

د  وَعَلىَ   كَمَا صَلَّيْتَ عَلىَ إبِْرَاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ  إِبْرَاهِيْمَ. وَباَرِكْ عَلىَ مُحَمَّ

د  كَمَا باَرَكْتَ عَلىَ إِبْرَاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ إِبْرَاهِيْمَ فِ  يْ الْعاَلَمِيْنَ إنَِّكَ  آلِ مُحَمَّ

 .حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ 

الل هُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِناَتِ وَالْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ الََحَْياَءِ مِنْهُمْ  

أمَْرِنا وَأصَْلِحْ لنا دنُْياَنا   وَالَْمَْوَاتِ. اللَّهُمَّ أصَْلِحْ لَنا دِيْننَاَ الَّذِي هُوَ عِصْمَةُ 

الَّتيِ فِيهَا مَعاَشُناَ وَأصَْلِحْ لنا آخِرَتنَاَ الَّتيِ فِيهَا مَعاَدنُا وَاجْعلَِ الْحَياَةَ زِياَدةًَ  

. الل همَّ أعَِزَّ الإسْلٗمََ  لنا فيِ كُلِ  خَيْر  وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً  لنا مِنْ كُلِ  شَر  

رْ أعْداَءَ الدِ ينِ وَاجْعَلْ داَئِرَةَ   وَالمسلمين وَأذَِلَّ الشِ رْكَ والمشركين وَدمَِ 

بْرَ عَلى الحَقِ  وَالثَّباَتَ،   السَّوْءِ عَلَيْهِمْ يا ربَّ العالمين.  اللهمَّ ارْزُقْناَ الصَّ

احِمِيْنَ. رَبَّناَ آتِناَ فيِْ الدُّنْياَ حَسَنَةً وَفيِْ الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِناَ   ياَ أرَْحَمَ الرَّ

د  وَعَلىَ آلِهِ   عَذاَبَ النَّارِ. وصَلِ   اللهمَّ عَلىَ عَبْدِكَ وَرَسُوْلِكَ سَيِ دِناَ مُحَم 

 .وصَحْبِهِ وَسَلِ مْ وَالْحَمْدُ للهِ رَبِ  الْعاَلَمِيْنَ 

 

 

Disusun Oleh: Ustadz Barkah Abdurrohman 

  ( Anggota Majelis Tabligh PDM Banjarnegara) 


